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 Abstract: The use of hazardous food additives, such as formalin, borax, 

rhodamine B, methanil yellow, saccharin, and cyclamate, can have 

serious health impacts on the community. Education and screening of 

food additives are essential steps to raise awareness and prevent health 

risks from consuming hazardous foods. This activity was conducted by 

educating the community about the dangers of hazardous food additives 

and how to choose safe foods, as well as screening food samples 

circulating in Duri Kosambi, West Jakarta. The screening involved 

testing for the presence of formalin, borax, rhodamine B, methanil 

yellow, saccharin, and cyclamate in food. The results showed no 

detection of formalin, borax, or saccharin in all food samples. However, 

hazardous synthetic dyes such as rhodamine B were detected in 10% of 

samples, and methanil yellow was found in 30% of samples. Cyclamate 

was also found in 20% of food samples. These findings emphasize the 

importance of community education on the dangers of hazardous food 

additives and strict monitoring of food distribution to prevent health 

risks. Education and monitoring are crucial steps to ensure food safety 

and protect public health.. 
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Abstrak 

Penggunaan bahan tambahan berbahaya pada makanan, seperti formalin, boraks, rhodamin B, methanil yellow, sakarin, 

dan siklamat, dapat memberikan dampak serius terhadap kesehatan seperti kanker, gangguan organ, dan kesehatan 

terganggu. Edukasi dan skrining bahan tambahan makanan merupakan langkah penting untuk meningkatkan kesadaran 

dan mencegah risiko kesehatan akibat konsumsi bahan tambahan makanan berbahaya tersebut. Kegiatan pengabdian 

ini dilakukan untuk mengedukasi masyarakat mengenai bahaya bahan tambahan berbahaya dan cara memilih makanan 

yang aman, serta skrining terhadap sampel makanan yang dijual di Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta Barat. Skrining 

melibatkan pemeriksaan keberadaan formalin, boraks, rhodamin B, methanil yellow, sakarin, dan siklamat pada 
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makanan. Hasil skrining menunjukkan tidak ditemukan formalin, boraks, dan sakarin pada seluruh sampel makanan. 

Namun, ditemukan pewarna sintetis berbahaya, seperti rhodamin B pada 10% sampel dan methanil yellow pada 30% 

sampel. Siklamat juga ditemukan pada 20% sampel makanan. Temuan ini menekankan pentingnya edukasi masyarakat 

mengenai bahaya bahan tambahan berbahaya dan pengawasan ketat terhadap distribusi makanan untuk mencegah 

gangguan kesehatan di masyarakat. Edukasi dan pengawasan adalah langkah krusial untuk memastikan keamanan 

pangan dan melindungi kesehatan masyarakat. 

Kata Kunci: Edukasi masyarakat, bahan tambahan makanan, formalin, pewarna sintetis, kesehatan masyarakat. 

 

 

PENDAHULUAN 

Makanan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan. 

Kualitas makanan yang dikonsumsi berhubungan langsung dengan kandungan bahan yang terdapat 

di dalamnya. Pemilihan bahan makanan yang aman menjadi tantangan penting, terutama di wilayah 

perkotaan yang memiliki makanan yang sangat bervariasi dan mungkin mengandung zat 

berbahaya. Zat-zat tambahan seperti pengawet, pewarna, dan pemanis berbahaya, banyak 

digunakan dengan tujuan menarik minat pembeli dan membuat makanan tidak cepat rusak. Akan 

tetapi, penambahan zat tersebut memberikan dampak serius pada kesehatan jika dikonsumsi secara 

terus-menerus tanpa pengawasan. Oleh karena itu, edukasi mengenai bahaya bahan tambahan pada 

makanan dan langkah preventif untuk menghindari dampak buruknya merupakan hal yang sangat 

penting.(Carocho et al., 2017; Jian et al., 2024; Thankachan et al., 2020) 

Pengawet berbahaya seperti formalin dan boraks sering kali disalahgunakan untuk memperpanjang 

umur simpan makanan. Formalin yang sebenarnya digunakan sebagai bahan pengawet non-pangan 

dapat menyebabkan gangguan pada sistem pencernaan dan organ tubuh lainnya jika tertelan. 

Boraks, yang digunakan dalam produk non-makanan seperti deterjen, sering ditemukan pada 

makanan seperti bakso atau kerupuk untuk memberikan tekstur yang kenyal. Pewarna sintetis 

seperti rhodamin B dan methanil yellow, meskipun dapat memberikan warna menarik pada 

makanan, diketahui bersifat toksik dan karsinogenik. Pemanis buatan seperti sakarin dan siklamat, 

jika digunakan dalam dosis tinggi, dapat memengaruhi fungsi ginjal dan sistem metabolisme tubuh. 

Penggunaan zat-zat tersebut dalam makanan menunjukkan kurangnya pengawasan terhadap 

produk yang dijual kepada masyarakat.(Bruyère et al., 2015; Drewnowski & Rehm, 2016; Gardner 

et al., 2012) 

Pentingnya memperhatikan kandungan makanan yang dikonsumsi harus menjadi kesadaran 

kolektif masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat sering kali tidak memiliki cukup 

informasi mengenai keberadaan zat zat tambahan tersebut dan bahaya yang ditimbulkan oleh zat-

zat berbahaya tersebut. Meningkatkan kesadaran akan risiko kesehatan yang dapat ditimbulkan 

oleh makanan yang mengandung bahan tambahan berbahaya merupakan langkah preventif yang 

perlu diutamakan. Selain itu, mempromosikan penggunaan bahan alami sebagai alternatif aman 

untuk pengawet, pewarna, dan pemanis juga menjadi solusi yang dapat diterapkan untuk 

melindungi kesehatan masyarakat.(Bernardo et al., 2016; Purohit & Mishra, 2018; Solomi et al., 

2019) 

Edukasi mengenai identifikasi bahan berbahaya dalam makanan, serta cara memilih makanan yang 
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aman, merupakan langkah penting untuk melindungi masyarakat dari paparan zat berbahaya. 

Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat dapat menjadi lebih kritis dalam memilih 

makanan yang akan dikonsumsi, mengurangi risiko gangguan kesehatan akibat bahan tambahan 

makanan berbahaya, dan mendukung lingkungan yang lebih sehat di masyarakat. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bahaya penggunaan 

formalin, boraks, rhodamin B, methanil yellow, sakarin, dan siklamat pada makanan yang beredar 

di Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta Barat. Melalui edukasi dan penyuluhan, masyarakat 

diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri makanan yang mungkin mengandung zat berbahaya, 

memahami risiko kesehatannya, serta memilih makanan yang lebih aman dikonsumsi. Selain itu, 

kegiatan ini bertujuan untuk mendorong pemerintah dan pihak terkait untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap peredaran makanan di wilayah tersebut.(Bulbul et al., 2024; Hamedi-

Kalajahi et al., 2024; Raben & Richelsen, 2012) 

 

 

METODE 

Dalam upaya mencegah dan mengurangi risiko kesehatan akibat konsumsi makanan yang 

mengandung bahan tambahan berbahaya, kegiatan edukasi dan penyuluhan memiliki peran penting 

dalam memberikan pemahaman komprehensif mengenai bahaya zat-zat tersebut dan penerapan 

langkah-langkah preventif. Beberapa tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan edukasi dan skrining 

penggunaan formalin, boraks, rhodamin B, methanil yellow, sakarin, dan siklamat di Kelurahan 

Duri Kosambi, Jakarta Barat, meliputi: 

1. Pengenalan Risiko Bahan Tambahan Berbahaya dalam Makanan 

Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bahaya 

penggunaan bahan tambahan seperti formalin, boraks, pewarna sintetis, dan pemanis buatan 

yang tidak sesuai peruntukan atau digunakan secara berlebihan. Masyarakat perlu memahami 

dampak kesehatan jangka pendek maupun jangka panjang yang dapat timbul, seperti 

gangguan pencernaan, kerusakan organ tubuh, hingga risiko penyakit kronis. Dengan 

pemahaman ini, masyarakat diharapkan lebih waspada terhadap potensi bahaya makanan 

yang dikonsumsi sehari-hari. 

2. Pentingnya Memilih dan Mengolah Makanan yang Aman 

Kegiatan ini mendorong masyarakat untuk lebih selektif dalam memilih makanan yang 

dikonsumsi dan memahami tanda-tanda makanan yang mungkin mengandung bahan 

berbahaya. Edukasi mencakup langkah sederhana seperti membaca label produk, mengenali 

ciri-ciri makanan yang mencurigakan, serta cara mengolah makanan dengan benar agar aman 

dikonsumsi. Pendekatan ini bertujuan untuk mempromosikan pola makan sehat yang bebas 

dari bahan tambahan berbahaya. 

3. Skrining Makanan Berbahaya untuk Deteksi Dini Risiko Kesehatan 

Skrining terhadap makanan di pasar atau lingkungan sekitar masyarakat dilakukan untuk 

mendeteksi keberadaan bahan tambahan berbahaya seperti formalin, boraks, rhodamin B, 

methanil yellow, sakarin, dan siklamat. Temuan dari skrining ini memberikan gambaran 
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objektif tentang tingkat keamanan makanan yang tersedia di lingkungan masyarakat. 

Misalnya, makanan yang positif mengandung formalin atau boraks tidak layak konsumsi, 

karena dapat menyebabkan kerusakan organ jika dikonsumsi dalam waktu lama. Skrining ini 

juga memberikan dasar untuk rekomendasi tindakan korektif, seperti penarikan produk dari 

peredaran atau edukasi lebih lanjut kepada penjual. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya makanan 

yang aman dikonsumsi serta mendorong tindakan preventif melalui edukasi dan pemeriksaan 

kandungan bahan tambahan berbahaya. Dengan pendekatan yang terstruktur, kegiatan ini 

memberikan pengetahuan komprehensif tentang bahaya bahan tambahan makanan, cara 

mengidentifikasi produk berbahaya, dan upaya pencegahan untuk melindungi kesehatan 

masyarakat. 

Tahapan Program 

1. Plan (Perencanaan): 

o Menentukan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

bahaya bahan tambahan makanan. 

o Mengidentifikasi kelompok sasaran, yakni masyarakat Kelurahan Duri Kosambi, 

dan merancang strategi komunikasi agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas. 

o Menyiapkan materi edukasi yang mencakup informasi tentang bahaya formalin, 

boraks, rhodamin B, methanil yellow, sakarin, dan siklamat. 

o Mempersiapkan alat skrining bahan berbahaya dan media edukasi. 

2. Do (Pelaksanaan): 

o Menyelenggarakan edukasi untuk masyarakat tentang bahaya bahan tambahan 

makanan dan cara menghindarinya. 

o Melakukan skrining terhadap makanan yang beredar di pasar lokal dan lingkungan 

sekitar. 

o Menyampaikan hasil skrining kepada masyarakat dengan rekomendasi langkah 

preventif. 

3. Check (Pengecekan): 

o Mengevaluasi efektivitas edukasi dan hasil skrining dengan melihat pemahaman 

masyarakat yang meningkat. 

o Menganalisis temuan skrining untuk memberikan saran perbaikan. 

o Mendokumentasikan hasil kegiatan untuk pengembangan program lebih lanjut. 

4. Act (Tindakan): 

o Menyempurnakan metode edukasi dan skrining berdasarkan evaluasi. 

o Memberikan rekomendasi tindakan korektif, seperti pembatasan penggunaan bahan 

berbahaya pada makanan. 

o Mendorong masyarakat untuk lebih selektif dalam memilih makanan dan 

melakukan pemantauan rutin terhadap produk makanan. 

Dengan langkah-langkah ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan keamanan pangan dan kesehatan 
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masyarakat di Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta Barat. 

 

 

HASIL 

Pada kegiatan ini, tidak ditemukan formalin atau boraks pada seluruh sampel makanan yang 

diperiksa (100% tidak terdeteksi). Hal ini menunjukkan bahwa kedua bahan tambahan tersebut 

tidak digunakan pada makanan dalam sampel ini. Namun, hasil berbeda terlihat pada pewarna 

sintetis rhodamin B dan methanil yellow. Rhodamin B terdeteksi pada 10% sampel, sementara 

methanil yellow ditemukan pada 30% sampel, yang menunjukkan adanya penggunaan pewarna 

berbahaya dalam sebagian makanan. Untuk pemanis buatan, sakarin tidak terdeteksi pada seluruh 

sampel (100%), sedangkan siklamat ditemukan pada 20% sampel makanan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar makanan aman dari formalin, boraks, dan 

sakarin, penggunaan pewarna sintetis berbahaya seperti rhodamin B, methanil yellow, serta 

pemanis siklamat masih menjadi perhatian. Temuan ini menegaskan perlunya edukasi masyarakat 

dan pengawasan ketat untuk mencegah risiko kesehatan akibat konsumsi bahan pangan yang 

mengandung zat berbahaya (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Makanan 

Parameter Hasil 

Formalin, % 

 Tidak Terdeteksi 

 Terdeteksi 

 

10 (100) 

0 (0) 

Borax, % 

 Tidak Terdeteksi 

 Terdeteksi 

 

10 (100) 

0 (0) 

Rhodamin B, % 

 Tidak Terdeteksi 

 Terdeteksi 

 

9 (90) 

1 (10) 

Methanyl Yellow, % 

 Tidak Terdeteksi 

 Terdeteksi 

 

7 (70) 

3 (30) 

Sakarin, % 

 Tidak Terdeteksi 

 Terdeteksi 

 

10 (100) 

0 (0) 

Siklamat, % 

 Tidak Terdeteksi 

 Terdeteksi 

 

8 (80) 

2 (20) 
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Gambar 1. Proses Pemeriksaan Kandungan Makanan 

 

DISKUSI  

Makanan yang dikonsumsi masyarakat berperan penting dalam menentukan kualitas kesehatan 

jangka panjang. Kesadaran akan keamanan makanan perlu ditingkatkan melalui edukasi sistematis 

agar masyarakat mampu mengenali risiko bahan tambahan berbahaya, seperti formalin, boraks, 

rhodamin B, methanil yellow, sakarin, dan siklamat. Bahan-bahan ini, meskipun terkadang 

memberikan manfaat tertentu dalam proses produksi, dapat berdampak buruk pada kesehatan 

manusia. Oleh karena itu, memberikan pemahaman yang jelas kepada masyarakat mengenai cara 

mengidentifikasi makanan yang berisiko dan memilih alternatif yang lebih aman menjadi langkah 

penting untuk melindungi kesehatan individu dan komunitas.(Azad et al., 2017; Bulbul et al., 2024; 

Mchunu et al., 2019) 

Edukasi tentang bahaya bahan tambahan berbahaya ini mencakup pengenalan terhadap dampak 

kesehatan jangka panjang dari formalin, boraks, pewarna sintetis, dan pemanis buatan. Masyarakat 

perlu memahami bahwa formalin, yang biasa digunakan untuk pengawetan non-pangan, dapat 

merusak organ tubuh bila tertelan. Boraks dapat memberikan tekstur kenyal pada makanan, namun 

tidak layak digunakan karena menyebabkan gangguan kesehatan. Rhodamin B dan methanil 

yellow, sering digunakan untuk memberikan warna menarik pada makanan, diketahui memiliki 

sifat toksik yang dapat memicu kerusakan organ tubuh dan risiko penyakit kronis. Pemanis seperti 

sakarin dan siklamat, jika digunakan secara berlebihan, dapat memberikan dampak buruk pada 

metabolisme tubuh. Pemahaman ini memberikan landasan bagi masyarakat untuk lebih kritis 

terhadap makanan yang mereka konsumsi.(Bulbul et al., 2024; Jiao & Wang, 2018) 

Edukasi juga harus mencakup upaya preventif yang dapat dilakukan masyarakat untuk memastikan 

keamanan makanan. Misalnya, masyarakat perlu diajarkan cara membaca label makanan dengan 

baik, mengenali ciri-ciri makanan mencurigakan, dan memahami metode pengolahan makanan 
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yang aman. Selain itu, peran aktif pemerintah dalam mengawasi peredaran bahan pangan juga perlu 

menjadi perhatian dalam edukasi ini. Masyarakat dapat didorong untuk melaporkan temuan 

makanan yang diduga mengandung bahan berbahaya kepada pihak berwenang untuk mendorong 

tindakan korektif yang lebih luas.(Gardener & Elkind, 2019; Gardner, 2014; Kim et al., 2019) 

Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai risiko dan bahaya bahan tambahan 

berbahaya, diharapkan masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih bijak terkait makanan 

yang mereka konsumsi. Kombinasi edukasi masyarakat, pengawasan ketat terhadap distribusi 

makanan, dan keterlibatan komunitas dalam upaya ini dapat secara efektif menekan risiko 

kesehatan akibat makanan yang mengandung bahan berbahaya. Langkah ini tidak hanya 

melindungi kesehatan individu tetapi juga memperkuat ketahanan kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. Edukasi yang berkesinambungan akan menjadi fondasi penting dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih aman dan mendukung pola hidup sehat.(Bonnet et al., 2018; Sun et al., 2024; 

Tepler et al., 2021) 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan skrining bahan tambahan berbahaya pada makanan di Kelurahan Duri 

Kosambi menunjukkan bahwa sebagian besar sampel makanan aman dari formalin, boraks, dan 

sakarin, tetapi masih ditemukan pewarna sintetis berbahaya seperti rhodamin B dan methanil 

yellow, dan pemanis siklamat pada beberapa sampel. Hasil ini menekankan pentingnya edukasi 

masyarakat mengenai risiko bahan tambahan berbahaya dan cara mengenali makanan yang aman. 

Edukasi yang efektif, pengawasan ketat, dan partisipasi aktif masyarakat diharapkan dapat 

mencegah risiko kesehatan akibat konsumsi makanan berbahaya, melindungi kesehatan individu, 

serta meningkatkan kualitas hidup komunitas secara berkelanjutan. 
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